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Abstrak 
Tanaman bunga turi (Sesbania grandiflora (L.) Pers) dapat ditemui di Indonesia. Pemanfaatan tumbuhan ini 

belum banyak diketahui oleh masyarakat Indonesia. Tanaman ini memiliki senyawa aktif berupa vitamin A, 

vitamin C, flavonoid dan alkaloid. Tujuan penelitian ini memformulasi sediaan masker gel peel-off  serta evaluasi 

sediaan masker gel peel-off yang dihasilkan. Masker gel peel-off adalah sediaan kosmetik yang bermanfaat dalam 

merilekskan otot-otot wajah, membersihkan, menyegarkan, melembabkan dan melembutkan kulit wajah. 

Sediaan masker gel peel-off dipilih dalam bentuk formulasi agar lebih praktis secara penggunaannya dan mudah 

mengering. Ekstrak bunga turi diperoleh dengan cara maserasi menggunakan pelarut 70%. Diuji sifat fisiknya 

meliputi: organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar, viskositas, waktu sediaan mengering dan stabilitas sediaan. 

Uji stabilitas masker gel peel-off dilakukan selama 3 bulan pada suhu ke 4oC, 24oC dan 40oC. Berdasarkan hasil 

penelitian didapat bahwa formula III memiliki organoleptis yang paling baik, memiliki homogenitas, pH, daya 

sebar, viskositas, waktu sediaan mengering dan uji stabilitas yang memenuhi persyaratan. Dari hasil pengujian 

ini didapatkan sediaan yang relatif stabil selama penyimpanan pada suhu 4oC. 

 

Kata kunci: Bunga Turi, masker gel peel-of, Sesbania grandiflora (L.) Pers,  

 

Abstract 
Plants flower of turi (Sesbania grandiflora (L.) Pers can be found in Indonesia. The utilization of this plant is 

not widely known by the people of Indonesia plant has active compounds such as vitamin A, vitamin C, 

flavonoids, and alkaloids. This study aims to prepare peel-off mask gel formulation and evaluation peel-off mask 

gel. Peel-off mask gel masks are useful in cosmetic preparations to relax facial muscles, cleanse, freshen, 

moisturize and soften the skin. Peel-off mask gel formulation selected in the formulation to make it more practical 

in use and easy to dry. Extract flower Turi obtained by maceration using ethanol 70%. Tested physical properties 

incude: organoleptic, homogeneity pH test, dispersive power test, viscosity, drying time, and stability test. 

Physical stability test peel-off mask gel for 3 months that is stored on different storage temperatures 4oC, 24oC, 

and 40oC. Based on the research results obtained that formula III has best the organoleptic, homogeneity, pH 

test, dispersive power test, viscosity, drying time ,and stability test that satisfy the requirements from the test 

results obtained preparations were relatively stable during storagee testing at 4oC. 

 

Keywords: Turi Flower, Sesbania grandiflora (L.) Pers, Peel off Gel Masks 

 

PENDAHULUAN 

Kulit merupakan organ yang 

menutupi seluruh tubuh manusia dan 

mempunyai daya proteksi terhadap 

pengaruh luar. Kulit sangat mendukung 

penampilan seseorang sehingga perlu 

dirawat, dipelihara, dan dijaga 

kesehatannya (Kalangi, 2013). Dengan 

perawatan dan pemeliharaan, maka 

penampilan kulit akan terlihat sehat, 

terawat, serta senantiasa memancarkan 

kesegaran. Proses perusakan kulit yang 

ditandai oleh munculnya keriput, sisik, 

kering, dan pecah-pecah lebih banyak 

disebabkan oleh radikal bebas. Selain 

tampak kusam, kulit menjadi lebih cepat 

tua dan muncul flek-flek hitam (Fauzi & 

Rina, 2012). 

Indonesia memiliki 

keanekaragaman hayati yang berkhasiat 

secara tradisional maupun turun-

temurun dapat digunakan untuk 

mailto:hidayat2368@gmail.com


     Hidayat et al. 2022                                      IONTech  Vol. 03(02) : 53-61 (Agustus 2022) 
 

54 

 

kesehatan kulit, salah satunya adalah 

penggunaan tanaman turi. Turi 

(Sesbania grandiflora (L.) Pers) 

merupakan tanaman asli Indonesia, yang 

termasuk keluarga kacang-kacangan dari 

famili Papilionaceae. Tanaman turi 

memiliki dua jenis bunga yang 

dibedakan berdasarkan warna bunganya 

(Wiranawati et al., 2017). 

Hampir seluruh bagian dari 

tumbuhan  yang bergenus Sesbania ini 

berkhasiat sebagai obat meliputi kulit 

batang, bunga, daun, serta akarnya 

(Fadhli et al., 2018). Bunga turi banyak 

mengandung vitamin A, C dan juga 

flavonoid kandungan bunga turi tersebut 

dapat berfungsi sebagai penangkal 

radikal bebas, yang sangat bermanfaat 

bagi kulit (Wullur et al., 2012) . 

Saat ini telah dikembangkan 

pemanfaatan bahan-bahan alam dalam 

sediaan kosmetika (Mario & Ario, 

2011). Kosmetika adalah bahan atau 

sediaan yang dimaksudkan untuk 

digunakan pada bagian luar tubuh 

terutama untuk membersihkan, 

mengubah penampilan, dan bahkan 

melindungi atau memelihara tubuh pada 

kondisi baik. Kosmetik wajah tersedia 

dalam berbagai bentuk sediaan, salah 

satunya dalam bentuk masker 

(Sukristiani et al., 2014).  

Sediaan masker yang banyak 

terdapat di pasaran adalah bentuk pasta 

atau serbuk. Namun, proses pemakaian 

masker pada umumnya cukup rumit, 

padahal gaya hidup masyarakat 

perkotaan dipenuhi dengan kesibukan. 

Sehingga dibutuhkan produk masker 

yang praktis dalam pemakaiannya, salah 

satunya adalah dengan masker peel off 

(Sulastri & Chaerunisaa, 2016). Masker 

gel peel off mempunyai beberapa 

keuntungan karena mudah untuk dibilas 

dan dibersihkan. Selain itu, dapat juga 

diangkat atau dilepaskan seperti 

membran elastik (Sani, Priani et al., 

2015). 

Kualitas fisik sediaan masker gel 

peel-off dipengaruhi oleh komposisi 

bahan-bahan yang digunakan, terutama 

komposisi polivinil alkohol (PVA) serta 

polimer lain yang digunakan (Beringhs 

et al., 2013). Polimer yang paling umum 

digunakan sebagai basis adalah PVA, 

namun PVA memiliki kelemahan yaitu 

lapisan film yang dihasilkan cenderung 

kaku dan memiliki fleksibilitas yang 

tergolong rendah (Barnard, 2011). 

Penambahan hidroksipropil 

metilselulosa (HPMC) dapat digunakan 

untuk meningkatkan kualitas sediaan 

masker gel peel-off. HPMC merupakan 

polimer yang dapat membentuk lapisan 

film transparan, kuat, dan fleksibel 

(Sukmawati et al., 2013). Berdasarkan 

latar belakang diatas, maka dibuatlah 

penelitian yang bertujuan untuk 

memformulasi sediaan masker gel peel-

off berbahan dasar Ekstrak bunga turi 

putih (Sesbania grandiflora (L.) Pers) 

yang baik, efektif, stabil dan aman dalam 

penggunaannya. 

 

METODE PENELITIAN 

Bahan dan Alat 

      Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini: Ekstrak bunga turi, Etanol 

70% (Smart-Lab), Polivinil alcohol 

(Milipore), Hidroksi propil Metil 

selulosa, Propilenglikol, Metil paraben, 

Propil paraben, Etanol 96%, Aqua dest, 

HCl, Mg, kloroform dan FeCl3. 

 Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini: Pisau, toples kaca, rotary 

evaporator, timbangan digital, beaker 

glass, gelas ukur, batang pengaduk, 

spatel, wadah sediaan, anak timbangan, 
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kaca transparan, indikator pH, 

Viskometer Brookfield. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode eksperimental 

yang bertujuan untuk memformulasi dan 

mengevaluasi sediaan masker gel peel-

off  dari ekstrak bunga turi.  Penelitian ini 

dilakukan di Laboratorium Institut Sains 

dan Teknologi Alkamal, Jakarta Barat 

dan Laboratorium Universitas Indonesia, 

Depok. Sampel bunga turi diambil dari 

daerah Serpong, Tangerang Selatan 

sebanyak 8500gr. 

Sampel yang diambil berupa 

bunga turi segar, yang dipetik secara 

manual dengan tangan bunga yang 

dipetik adalah bunga dengan varietas 

bunga turi putih. Metode ekstraksi 

menggunakan metode maserasi dengan 

pelarut 70%.  

 

Skrinning Fitokimia 

Skrining Fitokimia ekstrak 

meliputi uji alkaloid dilakukan dengan 

metode Mayer, Dragendorff. Uji saponin 

dilakukan dengan aqua dest+HCl. Uji 

flavonoid dilakukan dengan Mg+HCl. 

Uji tanin dilakukan dengan FeCl3. 

Sedangkan uji steroid dilakukan dengan 

kloroform (Ekadipta et al., 2019) . 

 

Formulasi Masker Gel Peel-Off 

Pertama-tama polivinil alkohol 

dikembangkan dengan aquadest panas 

selama 1 jam hingga mengembang 

sempurna, Kemudian hidroksi propil 

metil selulosa dikembangkan dalam 

aqua dest dengan pengadukan yang 

konstan hingga mengembang, 

homogenkan. Setelah basis gel 

terbentuk, masukkan metil dan propil 

paraben yang telah dilarutkan dalam 

etanol 96%, lalu masukan propilenglikol 

ad homogen, kemudian  masukkan 

ekstrak bunga turi sambil dilakukan 

pengadukan menggunakan homogenizer  

sampai homogeny (Andini et al., 2017). 

 

Evaluasi Sediaan 

Uji orgaoleptis 

Uji organoleptik dilakukan 

dengan mengamati perubahan bentuk, 

bau  dan warna dilakukan secara visual 

(Septiani et al., 2012).  

 

Uji homogenitas 

Pemeriksaan homogenitas 

dilakukan dengan cara sediaan 

ditimbang 0,1gr kemudian dioleskan 

pada kaca objek atau bahan transparan 

lain yang cocok, diamati susunannya 

(Pakpahan & Suprianto, 2018).  

 

Uji pH 

Uji pH dilakukan dengan 

menggunakan pH meter. Angka yang 

ditunjukkan pH meter merupakan nilai 

pH dari sediaan gel. Persyaratan pH 

untuk kulit yaitu 4,5 -6,5. Uji pH 

dilakukan dengan menggunakan pH 

meter. Kemudian angka yang 

ditunjukkan oleh pH meter merupakan 

nilai pH dari sediaan gel dengan 

persyaratan pH untuk kulit yaitu 4,5 -6,5 

(Hidayat & Hardiyati, 2021). 

 

Uji daya sebar  

Uji daya sebar dilakukan dengan 

cara sebanyak 1 gr gel yang telah 

ditimbang diletakkan diatas kaca yang 

berskala, selanjutnya ditutupi dengan 

kaca yang lain dan digunakan pemberat 

diatasnya dengan bobot mencapai 100, 

200, 300 gr dan diukur diameternya 

setelah 1 menit (Tranggono & Latifah, 

2007).  



      Hidayat et al. 2022                                      IONTech  Vol. 03(02) : 53-61 (Agustus 2022) 
 

56 

 

Tabel 1. Formula masker gel peel-off 
No. Bahan F0 FI FII FIII Fungsi Konsentrasi bahan 

1 Ekstrak - 5% 15% 25% Zat Aktif - 

2 PVA 10 10 10 10 Gelling Agent 1-10% 

3 HPMC - 1,5 2,5 3,5 Peningkat Viskositas 1-10% 

4 Propilenglikol 15 15 15 15 Humektan 10-25% 

5 Metil paraben 0,2 0,2 0,2 0,2 Pengawet 0,02-0,6% 

6 Propil paraben 0,1 0,1 0,1 0,1 Pengawet 0,01-0,06% 

7 Etanol 96% 15 15 15 15 Pelarut Qs 

8 Aqua dest  ad 100 ad 100 ad 100 ad 100 Pelarut 100% 

Uji viskositas 

Uji viskositas dilakukan dengan 

menempatkan sebanyak 150 ml sediaan 

masker gel peel-off  pada Viskometer 

Brookfield dengan nilai viskositas 

sediaan gel yang baik yaitu 2000-4000 

cps (Septiani et al., 2012).  

 

Uji watu kering 

Pengujian waktu kering dilakukan 

dengan cara mengoleskan masker gel 

berbagai konsentrasi ke punggung 

tangan dan diamati waktu yang 

diperlukan sediaan untuk mengering. 

Persyaratan untuk waktu sediaan 

mengering yaitu selama 15 – 30 menit 

(Fitri & Mustikawati, 2020). 

 

Uji stabilitas  

Uji stabilitas adalah serangkaian 

penguji yang dirancang untuk 

mendapatkan informasi mengenai 

stabilitas produk farmasi dalam rangka 

penetapan tanggal kadaluwarsa. Uji 

stabilitas dilakukan dengan 

menggunakan uji stabilitas dipercepat 

dengan menyimpan sediaan pada suhu 

40oC, 4oC, 24oC selama 3 bulan 

(Pramiastuti et al., 2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Skrinning Fitokimia 

Skrinning fitokimia didapat bahwa 

ekastrak bunga turi mengandung 

flavonoid dan alkaloid (Tabel 2). Hasil 

ini bertentangan dengan hasil penelitian 

Asamara yang menunjukan bahwa 

bunga turi juga mengandung tannin 

(Asmara, 2017). Perbedaan ini 

dimungkinkan oleh perbedaan tempat 

tumbuh sehingga nutrisi yang dihasilkan 

juga bias berbeda. Terdeteksinya 

kandungan flavanoid diharapkan bunga 

turi mampu menyerap vitamin c dan 

memperbaik sel yang rusak (Melissa & 

Muchtaridi, 2017). 

 

Uji Organoleptis 

Hasil uji organoleptis terlihat 

keempat sediaan yang dihasilkan 

mempunyai bentuk dan bau yang serupa 

yaitu bentuk kental dan bau yang khas 

(Tabel 3). Perbedaan warna yang terlihat 

pada setiap formula disebabkan oleh 

perbedaan konsentrasi ekstrak yang 

digunakan. Formula I berwarna kuning, 

formula II berwarna kuning tua dan 

formula III berwarna coklat tua. Semakin 

tinggi konsentrasi ekstrak yang 

digunakan maka akan semakin gelap 

warna sediaan (Budiman & Hidayat, 

2021). 

 

Uji Homogenitas 

Semua sediaan masker gel peel-off 

yang dihasilkan homogen. Hal ini 

ditunjukan dengan sediaan yang tidak 

mengalami pemisahan, memiliki bentuk 

sediaan yang merata, dan tidak terdapat 

butiran kasar maupun gumpalan dari 

awal proses pembuatan dari awal 

pengujian sampai dilakukannya 
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pengujian stabilitas. Hasil tersebut 

senada dengan penelitian Yanuarti et al., 

(2021) dimana sediaan yang dihasilkan 

tidak mengalami pemisahaan dan stabil 

selama pengujian berlangsung. 

 

 

Tabel 2. Hasil skrinning fitokimia ekastrak bunga turi  
Uji Fitokimia Reagen Hasil Pengujian Hasil  

Alkaloid Mayer Endapan kekuningan + 

Saponin Aquadest +HCL  Berbuih _ 

Flavonoid Mg+ HCL  Warna kuning atau jingga + 

Tanin FeCL3 Warna hijau kehitaman _ 

Steroid Kloroform warna biru atau hijau _ 

Keterangan : (+) terditeksi, (-) tidak terditeksi 

 

Tabel 3. Hasil uji organoleptis masker gel peel-off  ekstrak  bunga turi  
Organoleptis Basis F0 Formula I Formula II Formula III 

Bentuk Kental Kental Kental Kental 

Warna Bening Kuning Kuning tua Coklat tua 

Bau Tidak ada Khas ekstrak Khas ekstrak Khas ekstrak 

Uji pH 

Hasil pemeriksaan pH didapat 

bahwa semua formula memiliki pH 5 

yang relatif stabil dalam penggunaan dan 

penyimpanannya. Uji pH dilakukan 

dengan tujuan untuk pH yang sesuai 

dengan pH kulit yang masih memenuhi 

rentang pH berkisar antara 4,5-6,5. Jika 

pH sediaan yang dihasilkan lebih rendah 

dari rentang pH dapat mengakibatkan 

kulit menjadi iritasi. Sebaliknya sediaan 

dengan nilai pH yang lebih tinggi dapat 

mengakibatkan kulit iritasi dan kulit 

kering (Pratama et al., 2019). 

 

Uji Daya Sebar 

Tabel 5. pengujian daya sebar 

didapat hasil bahwa luas penyebaran gel 

pada semua formula berada pada 

parameter gel yang baik yaitu 3 sampai 7 

cm. Pengujian daya sebar ini dilakukan 

untuk menjamin pemerataan gel dan 

untuk mengetahui kecepatan penyebaran 

masker gel peel-off saat diaplikasikan 

pada kulit yang dilakukan setelah gel 

dibuat.  Suatu  sediaan yang baik dan 

lebih disukai bila dapat menyebar 

dengan mudah di kulit dan nyaman 

digunakan (Zhelsiana et al., 2016). 

 

Uji Viskositas 

Pada tabel 6 diperoleh bahwa 

keempat formula memiliki nilai 

viskositas berbeda-beda. Dari 

konsentrasi ekstrak mempengaruhi nilai 

viskositas sediaan gel. Hasil yang 

didapat dari pengujian viskositas sediaan 

gel, formula II tidak memenuhi syarat 

viskositas yang baik akibat adanya 

perubahan tekanan dan suhu pada 

ekstrak. Syarat viskositas gel yang baik 

yaitu 2000-4000 cps. Pengujian 

viskositas Salah satu parameter yang 

menunjukkan sifat fisik sediaan gel dan 

dapat mempengaruhi kemudahan 

sediaan untuk mengalir. Makin tinggi 

viskositas makin susah dioles pada kulit, 

makin rendah nilai viskositas makin 

mudah digunakan pada kulit (Lucida et 

al., 2017). 

 

Uji Waktu Pengeringan 

Tabel 7. di atas, didapat bahwa 

semua fomula masker gel peel-off 
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memenuhi standar persyaratan yang 

telah ditetapkan. Semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak semakin banyak pula 

menggunakan etanol sebagai pelarutnya. 

Etanol turut berperan membantu 

mempercepat pengeringan masker gel 

peel-off. Waktu mengering sediaan yang 

baik yaitu antara 15 sampai 30 menit 

(Titaley, 2014). 

 

Tabel 4. Hasil uji homogenitas masker gel peel-off  ekstrak bunga turi  

Formulasi 
Pengamatan Bulan ke 

I II III 

F0 (basis) H H H 

Formula I H H H 

Formula II H H H 

Formula III H H H 

Tabel 5. Hasil uji daya sebar masker gel peel-off  ekstrak bunga turi  

Formulasi 
Daya sebar (cm) 

     100gr      200gr    300gr 

 F0 (basis) 3 3,1 3,2 

Formula I 3 3 3 

Formula II 3 3,1 3,2 

Formula III 3 3,1 3,2 

 

Tabel 6. Hasil uji viskositas masker gel peel-off  ekstrak bunga turi  

No. Formulasi Viskositas (cps) 

1 F0 (basis) 2265 

2 Formula I 2360 

3 Formula II 1845 

4 Formula III 3420 

 

Tabel 7. Hasil uji waktu mengering masker gel peel-off  ekstrak bunga turi 

No. Formulasi Waktu Sediaan Mengering 

1 F0 (basis) 24,05 

2 Formula I 22,3 

3 Formula II 21,08 

4 Formula III 19,2 

Uji Stabilitas 

Uji stabilitas dipercepat 

bertujuan untuk melihat apakah terjadi 

pemisahan fase dalam sediaan selama 

penyimpanan. Sediaan disimpan pada 

suhu 4oC, 24oC dan 40oC selama 3 bulan. 

Masker Gel peel-off dimasukkan ke 

dalam lemari pendingin dengan suhu 4oC 

selama 3 bulan. Semua formula sediaan 

tidak menunjukkan pemisahan serta 

homogen dan dinilai sebagai sediaan 

yang stabil.  

Masker Gel peel-off didiamkan 

pada suhu 24oC selama 3 bulan, 

kemudian diamati perubahan yang 

terjadi pada gel. Pada Formula I pada 

penyimpanan bulan kedua dan ketiga 

terjadi perubahan bentuk sediaan sedikit 

kental yang seharusnya tidak ada 

perubahan bentuk sediaan, dikarenakan 
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oleh penyimpanan yang lebih lama. 

Masker Gel peel-off dimasukkan 

kedalam oven pada suhu 40oC selama 3 

bulan, kemudian diamati perubahan 

yang terjadi pada gel. Pada penyimpanan 

suhu 40oC terjadi perubahan warna 

sediaan yaitu menjadi kuning keputihan 

dan bentuk sediaan pada Formula I di 

bulan kedua dan ketiga menjadi sedikit 

kental disebabkan sediaan tidak tahan 

terhadap suhu panas yang kemudian 

terjadi penguapan pada sediaan masker 

gel peel-off. Begitu pula untuk Formula 

II dan III juga mengalami perubahan 

warna jadi kuning tua dan coklat tua 

serta menjadi kental. 

 

KESIMPULAN  

Ekstrak bunga turi (Sesbania 

grandiflora (L.) Pers dapat 

diformulasikan dalam bentuk sediaan 

masker gel peel-off.  Maka formula III 

yang lebih baik dari setiap uji yang 

dilakukan. Variasi suhu penyimpanan 

bentuk sediaan masker gel peel-off yaitu 

suhu 4oC, 24oC dan 40oC dimana sediaan 

paling stabil pada suhu 4oC. 
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